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Kemampuan siswa Indonesia dalam memecahkan masalah 

matematik belum optimal sehingga perlu upaya perbaikan dengan 

mengoptimalkan tersedianya soal pemecahan masalah yang dapat 

merangsang siswa untuk berpikir matematis. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan soal pemecahan masalah siswa SMP dengan 

menggunakan pendekatan PMRI yang valid dan praktis. Metode 

penelitian pengembangan dipilih sebagai metode untuk mencapai 

tujuan tersebut. Prosedur penelitian dilakukan dengan dua tahapan 

yaitu tahap preliminary dan tahap formative evaluation. Selain itu, 

Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tondano diambil sebagai subjek pada 

penelitian ini. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes, 

wawancara, dokumentasi, dan walk through. Hasil yang diperoleh 

adalah prototype sebanyak 5 soal dari 5 materi (PLDV, Perbandingan, 

Bangun Ruang Sisi Datar, Lingkaran dan Peluang) yang valid dan 

praktis. Kevalidan diperoleh berdasarkan validasi ahli, sedangkan 

kepraktisan didasarkan pada fakta bahwa prototype soal yang 

dikembangkan dapat digunakan dengan baik oleh siswa, Selain itu, 

prototype soal yang dikembangkan memiliki efek potensial untuk 

meningkatkan berpikir matematis siswa serta memacu semangat 

belajar siswa. Hal ini terlihat bahwa terdapat 80,1% siswa yang 

menggunakan berbagai strategi pemecahan masalah dalam 

menyelesaikan prototype soal yang ada. 

Story Problems, 

Problem Solving, PMRI 

The ability of Indonesian students in solving mathematical problems 

is not optimal, so it needs improvement efforts by optimizing the 

availability of problem-solving problems that can stimulate students 

to think mathematically. This study aims to produce problem-solving 

problems for junior high school students using a valid and practical 

PMRI approach. The development research method was chosen as 

the method to achieve this goal. The research procedure was carried 

out in two stages, namely the preliminary stage and the formative 

evaluation stage. In addition, grade VIII students of SMP Negeri 2 

Tondano were taken as subjects in this study. Data collection 



Jurnal Focus ACTion Of Research Mathematic, 5 (1), 1 - 13 

Ichdar Domu, Susi Aryani Manangin, Kinzie Feliciano Pinontoan  
 
 

2 https://jurnalfaktarbiyah.iainkediri.ac.id/index.php/factorm/ 

techniques were carried out using test, interview, documentation, 

and walk-through techniques. The results obtained are prototypes of 

5 questions from 5 materials (PLDV, Comparison, Construct Flat Side 

Space, Circles and Opportunities) that are valid and practical. Validity 

is obtained based on expert validation, while practicality is since the 

prototype of the questions developed can be used properly by 

students, In addition, the prototype questions developed have the 

potential effect to improve students' mathematical thinking and 

stimulate students' enthusiasm for learning. There are 80.1% of 

students who use various problem-solving strategies in solving the 

existing prototype questions. 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

 

 

 

PENDAHULUAN

Salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki siswa dewasa ini adalah 

kemampuan pemecahan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan suatu kemampuan yang 

digunakan untuk memecahkan masalah 

dengan menerapkan berbagai pendekatan, 

konteks maupun strategi, serta merefleksi 

setiap proses pemecahan masalah yang 

digunakan (Waskitoningtyas, 2015;  

Harahap & Surya, 2017). Dalam kurikulum 

pendidikan nasional, kemampuan 

pemecahan masalah khususnya pada 

pemecahan masalah matematis difokuskan 

pada kemampuan memahami masalah, 

membuat model matematis, mengerjakan, 

menafsirkan, dan memprediksi berbagai 

fenomena yang ada ke dalam berbagai 

konteks (Noviandri, 2020).   

Berbagai penelitian juga telah 

menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah sangat penting 

dimiliki oleh siswa (Rizta et al., 2013; 

Harahap & Lubis, 2019; Mariani & Susanti, 

2019; Arofah & Noordyana, 2021; Nugraha 

& Basuki, 2021; Wulan & Anggraini, 2019). 

Selain itu, NCTM menekankan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah perlu 

dimiliki oleh siswa untuk mengembankan 

penalaran matematisnya (Rosita, 2014; 

Nahdi & Yunitasari, 2019; Reski et al., 2019). 

Pada kurikulum pendidikan di Indonesia 

pun menekankan hal yang sama. Oleh 

karena itu, kemampuan pemecahan 
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masalah siswa sangat penting untuk 

dikembangkan.  

Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa di Indonesia 

belum optimal. Dari hasil studi PISA, TIMSS, 

dan PIRLS, menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

terutama dalam menyelesaikan soal 

matematika dalam kehidupan sehari-hari 

sangat rendah (Mangelep, 2013a). Studi ini 

pun menunjukkan bahwa siswa kesulitan 

dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah matematis yang berbentuk soal 

cerita (Novferma, 2016; Jun et al., 2022). Hal 

ini menunjukkan bahwa perlu adanya 

perbaikan yang serius dalam pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

siswa ini.  

Berdasarkan studi pendahuluan 

yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 

Tondano menunjukkan hal yang selaras 

dengan studi di atas. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mengatakan bahwa mereka jarang 

menemui soal cerita dalam matematika 

serta soal cerita hanya disajikan sebagai 

contoh dari guru. Hal tersebut 

menyebabkan Ketika siswa dihadapkan 

dengan soal cerita mereka banyak 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika dimana mereka 

masih kesulitan dalam memahami arti 

kalimat-kalimat dalam soal cerita dan 

kurangnya keterampilan siswa dalam 

menerjemahkan kalimat sehari-hari ke 

dalam kalimat matematika. Hal tersebut 

juga sejalan dengan hasil  wawancara 

dengan guru mata pelajaran matematika di 

sekolah yang sama. Guru mengatakan 

bahwa ia jarang menyajikan soal cerita 

kepada siswa serta soal cerita yang 

digunakan hanya bersumber dari buku 

pegangan guru/siswa. Padahal menurut 

hasil penelitian Lumbantoruan & Male 

(2020) kebanyakan soal pemecahan 

masalah dalam buku pegangan siswa dan 

guru merupakan soal cerita tertutup 

dengan satu jawaban serta yang 

mengakibatkan kurang kreatifnya siswa 

karena siswa jarang dihadapkan dengan 

soal-soal cerita yang bersifat terbuka 

(divergen) atau soal yang mempunyai 

beberapa cara penyelesaian. Dengan soal 

yang bersifat divergen siswa dapat 

menganalisis dan menemukan strateginya  

sendiri dalam penyelesaian masalah 

tersebut (Ariandari, 2015; Wahid & 

Karimah, 2018). Berdasarkan hal tersebut 

dapat dikatakan bahwa salah satu 

penyebab kurang kreatifnya siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita karena soal 

tersebut bersifat tertutup atau soal yang 

hanya mempunyai satu cara penyelesaian. 



Jurnal Focus ACTion Of Research Mathematic, 5 (1), 1 - 13 

Ichdar Domu, Susi Aryani Manangin, Kinzie Feliciano Pinontoan  
 
 

4 https://jurnalfaktarbiyah.iainkediri.ac.id/index.php/factorm/ 

Kurangnya ketersediaan soal 

pemecahan masalah yang berbentuk soal 

cerita merupakan salah satu faktor 

penyebab permasalahan di atas. Hal ini juga 

dikarenakan guru belum mampu 

mengembangkan soal-soal pemecahan 

masalah matematis yang sesuai dengan 

tingkat penalaran siswa (Rizta et al., 2013). 

Selain itu, guru cenderung menggunakan 

soal-soal rutin karena beranggapan soal-

soal non rutin seperti soal cerita akan 

menyita banyak waktu pelajaran 

(Mangelep, 2013a). Sehingga guru lebih 

fokus menyelesaikan materi pelajaran, 

bukan pada kecakapan matematis siswa.  

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, perlu dikembangkan soal-soal 

pemecahan masalah matematis yang 

berorientasi pada konteks kehidupan 

sehari-hari. Hal ini dikarenakan 

penggunaan konteks dapat menjadi 

jembatan dalam meningkatkan penalaran 

siswa (Rahmawati, 2013; Maryati, 2017; 

Sintawati et al., 2020; Mahfudhah et al., 

2022). Berbagai hasil penelitian juga telah 

menunjukkan bahwa soal pemecahan 

masalah matematis yang menggunakan 

konteks kehidupan sehari-hari memiliki 

efek potensial dalam meningkatkan 

kemampuan matematis siswa (Mangelep, 

2013b; Charmila et al., 2016; Bidasari, 2017; 

Mansur, 2018; Amalia et al., 2021). Oleh 

karena itu, adaptasi pengembangan soal 

pemecahan masalah berbasis konteks 

diperlukan. Pendekatan yang berorientasi 

pada konteks seperti Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

dapat menjadi alternatif solusi (Mangelep, 

2018a). PMRI merupakan pendekatan yang 

berorientasi pada penggunaan konteks 

yang dekat dengan siswa. Konteks-konteks 

ini dapat menjadi starting point dalam 

mengembangkan pemahaman dan 

penalaran siswa (Domu & Mangelep, 2019).   

Pada artikel ini akan difokuskan 

pada pengembangan soal pemecahan 

masalah untuk siswa sekolah menengah 

pertama menggunakan pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model development 

research tipe formative research (Tesmer, 

2013; Domu & Mangelep, 2020). Ada 2 

tahapan yang dilalui yaitu tahap preliminary  

dan tahap formative evaluation (Tesmer, 

2013; Mangelep, 2018b).  

Tahap preliminary dibagi menjadi 2 

tahapan yakni persiapan dan pendesainan. 

Pada tahap persiapan, peneliti menentukan 

subjek penelitian dengan cara 



Pengembangan Soal Pemecahan Masalah untuk Siswa Sekolah Menengah Pertama Menggunakan … 

Ichdar Domu, Susi Aryani Manangin, Kinzie Feliciano Pinontoan  

5 https://jurnalfaktarbiyah.iainkediri.ac.id/index.php/factorm/ 

menghubungi pihak terkait seperti kepala 

sekolah dan guru mata pelajaran 

matematika di sekolah yang akan menjadi 

subjek penelitian ini. Selain itu, dilakukan 

persiapan lain seperti penjadwalan, dan 

penentuan prosedur kerja sama yang akan 

dilakukan. Pada tahap pendesainan, 

dimulai dengan melakukan analisis siswa, 

analisis kurikulum SMP, dan analisis soal 

pemecahan masalah matematis. Proses 

pendesainan soal pemecahan masalah 

menggunakan pendekatan PMRI dilakukan 

berdasarkan tiga karakteristik yakni konten, 

konstruk, dan bahasa 

Tahap Formative Evaluation dimulai 

dengan self evaluation. Pada tahap ini 

dilakukan penilaian oleh diri sendiri 

terhadap hasil desain soal pemecahan 

masalah menggunakan pendekatan PMRI 

yang dibuat peneliti (Prototype I). 

Kemudian dilanjutkan dengan Expert 

Reviews (Uji Pakar). Hasil dari prototype I 

dikonsultasikan kepada pakar (Validator) 

untuk validasi yang meliputi validitas isi 

(content), konstruk dan bahasa. Saran yang 

diberikan validator akan mendasari peneliti 

untuk merevisi Soal yang telah 

dikembangkan. Selanjutnya dilaksanakan 

One-to-one, dimana prototype 1 

diujicobakan satu-satu pada 3 orang siswa 

yang memiliki kemampuan berbeda 

(rendah, sedang, tinggi). Temuan-temuan 

yang diperoleh pada tahap one-to-one 

menjadi dasar untuk merevisi prototype I 

dan menjadi bahan perbaikan sehingga 

menghasilkan prototype II. 

Kemudian dilanjutkan lagi pada 

tahap Small Group. Pada tahap ini 

dilakukan uji coba pada kelompok kecil 

(small group) dengan menggunakan 

prototype II. Pengujian prototype II 

dilakukan pada 6 orang siswa SMP Negeri 2 

Tondano VIII. Siswa-siswi tersebut memiliki 

karakteristik yang sama dengan 

karakteristik siswa yang menjadi saran 

penelitian. Selanjutnya mereka diberikan 

Soal tes dan juga mereka diminta untuk 

berkomentar terhadap Soal tersebut 

melalui lembar respons siswa. Berdasarkan 

hasil tes dan komentar  siswa inilah produk 

direvisi dan diperbaiki. Hasil revisi soal 

berdasarkan saran/komentar siswa pada 

small group ini dinamakan prototype III. 

Tahap akhir adalah Field Test. Pada 

tahap ini dilakukan uji coba pada siswa di 

kelas besar dengan menggunakan 

Prototype III. Prototype III merupakan 

prototype akhir yang telah memenuhi 

kriteria kualitas yaitu Validitas, Kepraktisan 

dan Efektivitas (memiliki efek potensial) 

(Mangelep, 2013b). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Preliminary  

Pada tahap awal ini dikembangkan 

soal pemecahan masalah sebanyak 5 

nomor  yang tiap 1 nomor mewakili materi 

yang berbeda, seperti yang telah dijelaskan 

di atas. Kartu soal, kisi-kisi dan rubrik 

penilaian dibuat sebagai bahan 

pertimbangan validator untuk memeriksa 

validitas soal yang dikembangkan. Salah 

satu produk awal yang dihasilkan dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Salah satu produk awal soal pemecaran masalah   

Tahap Formative Evaluation 

Tahap ini dimulai dengan proses 

validasi yang dilakukan oleh beberapa ahli 

antara lain Dr. A. L. F. Tilaar, M.Si, Dr. S. M. 

Salajang, M.Si, dan Dr. R. J. Pulukadang, 

M.Pd secara kualitatif. Fokus utama pada 

validasi ini adalah menilai terkait konten 

soal, konstruk, dan bahasa yang digunakan. 

Bersamaan dengan tahapan validasi ini, 

disisi lain dilakukan juga uji coba pada 3 

orang siswa (One to one). Uji ini dilakukan 

untuk melihat kepraktisan dari prototype 

yang ada, selain itu dilihat apakah 

prototype yang dikembangkan mudah 

digunakan, dan dapat dimengerti oleh 

siswa. Disini setiap siswa diminta pendapat 

dan sarannya terhadap soal yang diberikan. 

Hasil yang diperoleh pada tahap one-to-

one adalah terkait kepraktisan prototype 

soal yang dikembangkan. Setiap saran dan 

komentar siswa dianalisis sebagai bahan 

untuk perbaikan prototype yang ada.  

Komentar dan saran dari siswa dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1 

Komentar/Saran siswa terhadap prototype yang dikembangkan 

Komentar/Saran S1 S2 S3 

 Saya suka soal cerita seperti ini √   



Pengembangan Soal Pemecahan Masalah untuk Siswa Sekolah Menengah Pertama Menggunakan … 

Ichdar Domu, Susi Aryani Manangin, Kinzie Feliciano Pinontoan  

7 https://jurnalfaktarbiyah.iainkediri.ac.id/index.php/factorm/ 

 Soal pada unit 4 saya kurang mengerti, soalnya saya lupa rumus 

mencari Luas lingkaran. 

 √ 
 

√ 
 

 Soal pada unit 1 bagus tapi agak sulit dimengerti soalnya panjang pita 

mereka tidak diketahui. 

√ 
 

 √ 

 Soal unit 1 mudah asalkan fokus saja √  √ 

 Gambar soal semuanya jelas  √  

 Soal cerita seperti ini jarang saya temui √  √ 

 Soal unit 2 ada angka yang saya tidak mengerti  √ √ 

 Susah-susah gampang  √  

 Sangat mengasah pikiran untuk mencari jawabannya   √ 

 Soal pada unit 5 sangat bagus karena dikaitkan dengan makanan  √  

 Saya tidak mengerti dengan kata topping   √ 

 Sebaiknya soal pada unit 3 angka-angkanya lebih besar lagi  √  

 Saya bingung dengan soal unit 4 dan unit 1 √  √ 

Keterangan:  

S1 : Siswa dengan kemampuan literasi matematis rendah  

S2  : Siswa dengan kemampuan literasi matematis sedang  

S3 : Siswa dengan kemampuan literasi matematis tinggi 

 

Tahap Small Group 

Tahap small group diikuti sebanyak 6 

orang siswa yang memiliki kemampuan 

yang berbeda. Siswa diberikan waktu 

selama 80 menit untuk menyelesaikan soal 

prototype 2 kemudian dilanjutkan dengan 

wawancara serta diskusi terkait 

pengalaman siswa dalam menyelesaikan 

soal tersebut. Hasil pekerjaan siswa dan 

hasil wawancara dengan siswa ini dianalisis 

untuk melihat konsistensi dan kepraktisan 

prototype 2 yang telah direvisi berdasarkan 

tahap sebelumnya. Kekonsistenan 

diperlukan agar diperoleh informasi bahwa 

prototype yang dikembangkan telah valid 

dan praktis untuk digunakan. Berdasarkan 

skor penilaian dan analisis jawaban siswa 

pada tahap  small group, didapatkan 

bahwa soal yang dikembangkan pada 

prototype 2 membawa  pengaruh terhadap 

tingkat pemahaman siswa. Hal ini ditandai 

bahwa rata-rata siswa bisa  menuliskan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

dalam soal tersebut serta bisa  

merencanakan dan melaksanakan 

penyelesaian soal dengan strategi yang 

mereka pilih walaupun ada juga siswa yang 

masih melakukan kesalahan dalam 

penyelesaiannya. 

Tahap Field Test 

Pada tahap field test dilakukan 

pengujian pada subjek penelitian yaitu 

siswa SMP Negeri 2 Tondano kelas VIII 

yang terdiri dari 10 laki-laki dan 16 

perempuan yang berjumlah 26 siswa 

menggunakan prototype 3. Pelaksanaan 



Jurnal Focus ACTion Of Research Mathematic, 5 (1), 1 - 13 

Ichdar Domu, Susi Aryani Manangin, Kinzie Feliciano Pinontoan  
 
 

8 https://jurnalfaktarbiyah.iainkediri.ac.id/index.php/factorm/ 

field test dilakukan selama 80 menit (2 jam 

pelajaran). Siswa mengerjakan prototype 3 

pada lembar jawaban yang telah 

disediakan sambil diamati oleh observer 

(peneliti).  

Berdasarkan tahap pengembangan 

di atas maka telah dihasilkan prototype 

soal pemecahan masalah untuk siswa 

sekolah menegah pertama menggunakan 

pendekatan PMRI yang valid dan praktis. 

Validitas diperoleh berdasarkan hasil 

penilaian ahli (validator) secara kualitatif. 

Validator telah menyatakan bahwa 

prototype yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria valid dari Konten (Sesuai 

dengan Kompetensi dan Indikator), 

konstruk (Sesuai dengan teori yang ada), 

dan bahasa (sesuai dengan PUEBI). Selain 

itu, hasil one-to-one dan small group 

menunjukkan bahwa prototype yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria 

kepraktisan. Kepraktisan diperoleh dari 

fakta yang menunjukkan bahwa prototype 

soal dapat digunakan oleh siswa dengan 

baik, serta sesuai dengan tingkat pemikiran 

siswa (Mangelep, 2013a). Selain itu, 

penggunaan konteks pada prototype soal 

telah sesuai dan tidak menimbulkan 

ambiguitas pada siswa. Hasil penilaian ahli 

juga menunjukkan kesesuaian dengan 

fakta yang ada, bahwa prototype soal 

dapat digunakan pada siswa SMP dan 

sesuai dengan karakteristik siswa.  

Dari hasil pengukuran skor siswa 

pada tahap field test diperoleh 80,1% siswa 

yang menggunakan strategi pemecahan 

masalah dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan. Sedangkan terdapat 19,9% siswa 

yang tidak mampu menggunakan strategi 

pemecahan masalah dalam menyelesaikan 

soal. Hal ini menunjukkan bahwa prototype 

soal yang dikembangkan memiliki potensi 

(Efek Potensial) dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan matematis 

masalah siswa.  Disajikan pembahasan 

terkait strategi, alur berpikir, dan kreativitas 

siswa, dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah pada tahap field test 

pada Gambar 2.   

 
Gambar 2. Contoh Soal Pemecahan Masalah (Soal Unit 1) 
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Permasalahan utama dalam soal di 

atas adalah bagaimana menentukan harga 

2 pensil dan 1 pulpen. Berdasarkan 

indikator pemecahan masalah, siswa dapat 

mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, yang ditanyakan, serta 

menyusun model matematika dari 

permasalahan yang diberikan. Selain itu, 

siswa juga dapat merancang berbagai 

strategi untuk menyelesaikan masalah, 

menerapkan strategi, menjelaskan/ 

menginterpretasikan hasil sesuai 

permasalahan asal, serta menggunakan 

berbagai informasi yang dapat dilihat lewat 

gambar yang ada. Di samping itu, siswa 

dapat menyelesaikan soal ini tanpa harus 

mempunyai keterampilan khusus dalam 

menggunakan strategi substitusi dan 

eliminasi (prosedur rutin), seperti strategi 

pemecahan masalah yang digunakan oleh 

Brayen pada Gambar 3. 

 
Gambar 3.  Jawaban Brayen untuk soal unit  1 

 
Gambar 4. Jawaban Areyti untuk soal unit 1 

 

Berdasarkan Gambar 3 serta jawaban 

Brayen ketika diwawancara dia melihat 

bahwa jumlah pensil pada baris pertama 

dan kedua adalah sama maka dia 

mengambil keputusan untuk 

mengurangkan harga pertama (Rp. 15.000) 

– harga kedua (Rp. 10.000) maka selisih dari 

harga tersebut merupakan harga dari 2 

pulpen. Dengan strategi yang serupa 

Brayen gunakan untuk mendapatkan 

bahwa harga 1 pensil adalah 7500:5. Maka 

didapat hasil bahwa harga 2 pensil dan 1 

pulpen adalah 5500. Dapat disimpulkan 

bahwa Brayen menyelesaikan soal diatas 
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menggunakan strategi pemecahan 

masalah “ Melihat dari sudut pandang 

berbeda”, ada 5 siswa yang menggunakan 

strategi yang serupa. Berbeda dengan 

Brayen, Areyti menyelesaikan 

permasalahan ini dengan menggunakan 

strategi “Menebak secara bijaksana dan 

mengujinya” seperti pada Gambar 4. 

Menurut Areyti, sebelum 

mendapatkan hasil tersebut, dia telah 

mencoba harga yang lain tapi tidak sesuai 

dengan harga yang diketahui. Sebagian 

besar siswa (15 siswa) yang menggunakan 

strategi yang sama dengan Areyti. Adapun 

strategi yang lain yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalah ini yaitu dengan 

prosedur rutin yaitu dengan metode 

substitusi eliminasi, strategi dapat dilihat 

dari jawaban Cheril pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Jawaban Cheril untuk soal unit 1 

 

Walaupun strategi ini merupakan 

strategi rutin yang biasa digunakan dalam 

masalah SPLDV namun hanya 1 siswa yang 

menggunakannya. Adapun beberapa siswa 

yang tidak dapat menyelesaikan masalah 

ini karna kesalahan perhitungan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengembangan 

soal pemecahan masalah untuk siswa 

sekolah menengah pertama menggunakan 

pendekatan PMRI pada penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) 

Penelitian ini telah menghasilkan soal 

pemecahan masalah untuk siswa sekolah 

menengah pertama menggunakan 

pendekatan PMRI yang valid dan praktis. 

Proses menghasilkan soal Matematika 

yang valid dan praktis tersebut diperoleh 

berdasarkan tahapan pengembangan. (2) 

Perangkat soal pemecahan masalah yang 

dikembangkan memiliki efek potensial 

untuk menggali potensi siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Tondano. Hal ini juga terlihat 

bahwa terdapat 80,1 % siswa dapat 

menggunakan strategi pemecahan 

masalah. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan soal pemecahan masalah 
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memiliki potensi untuk mengembangkan 

pengetahuan siswa.  
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